5.1

BAB YV

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan hasil pengujian hipotesis yang telah

dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

l.

5.2

Tingkat literasi keuangan mahasiswa laki-laki di Surabaya tidak lebih baik
daripada mahasiswa perempuan.

Tingkat literasi keuangan mahasiswa fakultas ekonomi/bisnis di Surabaya
lebih baik daripada mahasiswa fakultas selain ekonomi/bisnis.

Tingkat literasi keuangan mahasiswa semester akhir (> 5) di Surabaya tidak
Iebih baik daripada mahasiswa semester awal (1-4).

Tingkat literasi keuangan mahasiswa yang memiliki IPK (indeks prestasi
kumulatif) tinggi (3,00-4,00) di Surabaya lebih baik daripada mahasiswa
yang memiliki IPK rendah (< 2,99).

Tingkat literasi keuangan mahasiswa yang sudah bekerja tidak lebih baik

daripada mahasiswa yang belum bekerja.

Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini memiliki

beberapa keterbatasan sebagai berikut:

l.

Penelitian ini hanya mengamati tingkat literasi keuangan mahasiswa diSTIE

Perbanas Surabaya, Universitas Dr. Soetomo, Universitas Negeri Surabaya,
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dan Universitas Airlangga. Sehingga dimungkinkan hasil yang didapatkan
belum dapat mewakili seluruh mahasiswa di Surabaya.

2. Kuisioner yang disebarkan belum dapat mencakup secara merata mahasiswa
dengan dua kategori semester yang ditempuh dan dua kategori status
pekerjaan, sehingga data dan hasil yang didapatkan tidak dapat menjelaskan

tingkat literasi keuangan mahasiswa di Surabaya secara proporsional.

53 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat
diberikan bagi pihak-pihak terkait dan peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut:
1. Bagi Peneliti Selanjutnya

a.  Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengamati tingkat literasi
keuangan mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi di Surabaya
dengan sampel yang bisa mewakili seluruh mahasiswa di Surabaya
schingga hasil yang didapatkan juga dapat mewakili mahasiswa di
Surabaya.

b.  Peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat mencakup secara merata
mahasiswa dengan dua kategori semester yang ditempuh dan dua
kategori status pekerjaan, sehingga data dan hasil yang didapatkan
dapat menjelaskan tingkat literasi keuangan mahasiswa di Surabaya

secara proporsional.
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Bagi Perguruan Tinggi

Bagi perguruan tinggi sebaiknya dapat memberikan lebih banyak
pengetahuan mengenai keuangan kepada mahasiswa, baik bagi mahasiswa
yang berasal dari fakultas ekonomi/bisnis maupun mahasiswa fakultas
selain ekonomi/bisnis. Dilihat dari skor rata-rata nilai literasi keuangan,
mahasiswa fakultas ekonomi/bisnis memiliki nilai literasi keuangan yang
lebih tinggi daripada mahasiswa fakultas selain ekonomi/bisnis. Sehingga
apabila perguruan tinggi dapat memberikan lebih banyak pengetahuan
mengenai keuangan kepada mahasiswa, maka mahasiswa dapat lebih
memahami bagaimana cara mengelola keuangan pribadi dengan baik serta

membuat keputusan yang tepat mengenai masalah keuangannya.
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